
BAB III  

METODOLOGI PENELITIAN 

 Metodologi penelitian merupakan pedoman dalam melaksanakan penelitian 

agar tidak menyimpang dari tujuan yang telah di tetapkan sebelumnya. Metodologi 

dalam penelitian tugas akhir ini melalui beberapa tahap alur yang sistematis. 

Tahapan tersebut dapat di lihat pada flowchart berikut. (Danoedoro, 2012) 
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Gambar 3.1 Tahapan Penelitian 

3.1. Pendahuluan 

Pada tahap ini, peneliti melakukan identfikasi terhadap penelitian yang akan 

dilakukan. Diataranya melakukan studi pustaka terhap permasalahan yang akan 

dibahas. Hal ini dilakukan untuk mengetahui metode apa untuk menyelesaikan 

permasalahan yang akan di teliti, serta untuk mendapatkan dasar-dasar dalam 

penelitian. Studi pustaka juga dilaksanakan untuk melihat serta membandingkan 



III-3 

 

metode-metode apa saja yang pernah dibahas untuk menangani masalah yang sama. 

Sehingga peneliti mengambil judul untuk penelitian tugas akhir ini mengenai 

Klasifikasi Daerah Tutupan Lahan Kota Pekanbaru Berbasis Pengindraan Jarak 

Jauh Menggunakan Multilayer Perceptron Neural Network. 

3.2. Perumusan Masalah 

Pada tahapan ini dilakukan tahap perumusan masalah terhadap penelitian 

yang akan dilakukan. Tahap ini dapat di awali dengan studi literatur yang bertujuan 

untuk mendapatkan dasar-dasar referensi yang kuat dalam menetapkan metode 

yang akan digunakan nantinya dalam penelitian tugas akhir ini. Pendekatan ini 

dilakukan dengan mempelajari sumber-sumber yang terpercaya seperti e-book, 

journal, buku serta artikel artikel yang berhubungan dengan klasifikasi penggunaan 

lahan kota, serta metode yang dapat digunakan dalam klasifikasi tersebut. 

Perumusan masalah juga akan menentukan untuk apa aplikasi, untuk cangkupan 

wilayah mana, waktu perekaman kapan, harus beresolusi spasial berapa, dan harus 

beresolusi spectral apa saja. 

3.3. Analisa Perolehan Data Citra 

Untuk mendapatkan data yang dibutuhkan dalam penelitian ini, maka 

dilakukanlah tahapan berikut ini. 

 Observasi 

Tahapan observasi dilakukan untuk mendapatkan data yang dibutuhkan 

dengan cara melakukan observasi ke tempat-tempat atau instansi yang mengelola 

data data terkait dengan penelitian ini atau melalui web resmi dari instansi-instasi 

yang terkait. Instansi yang terkait dalam penelitian ini adalah Dinas Tata Ruang 

Kota. 

3.4. Preproccesing 

Tahapan pre-processing merupakan tahap untuk menganalisa kebutuhan data 

yang akan digunakan pada penelitian ini. Data yang dibutuhkan adalah citra landsat 

daerah Kota Pekanbaru dari beberapa periode dengan syarat citra landsat yang 
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diperoleh dari tempat yang terpercaya dan tidak terlalu banyak noise. Citra yang 

didapat dalam bentuk mentah sehingga perlu dilakukan tahap pre-proccesing untuk 

dapat mengolah informasi yang pada citra. Data tersebut didapat dari website 

http://earthexplorer.usgs.gov/ tanggal 15 Januari 2016. Tahapan yang perlu 

dilakukan diantaranya penggabungan band citra satelit sebagai tahap pra 

pemprosesan, pemotongan daerah yang akan diklasifikasi sebagai tahap koreksi 

geometrik, dan pemberian background. (Danoedoro, 2012) 

1. Kombiasi band 

Citra mentah yang didapat terpisah menjadi beberapa band dengan panjang 

gelombang yang berbeda. Untuk dapat mengambil informasi dari citra, maka 

dilakukanlah tahap penggabungan band. Sehingga didapat keadaan nyata 

permukaan bumi atau yang disebut dengan Natural Color. Pengabungan band 

dilakukan menggunakan software arcGis 10.2 dengan acuan tabel 2.4 dan tabel 2.5. 

Proses penggabungan band akan menghasilkan citra digital dengan format png 

dikarenakan format png memiliki kualitas yang lebih baik dibuktikan dari 

penelitian T. santhanam 2011 dengan judul “Applicability of BPN and MLP Neural 

Networks for Classification of Noises Present in Different Image Formats”. Setelah 

dilakukan tahap kombinasi band, dilanjutkan dengan pemotongan citra sesuai 

dengan daerah Kota Pekanbaru. Tahapan ini dilakukan oleh ahli dari Dinas Tata 

Ruang dan Bangunan Kota Pekanbaru dengan menggunakan shape(shp) yang 

tersedia. Setelah itu, dilakukan tahapan pemberian background untuk memisahkan 

antara daerah yang termasuk daerah klasifikasi dan tidak. Warna background 

disesuaikan dengan citra yang didapat dengan syarat bahwa warna background 

tidak ada kesamaan dengan warna yang terdapat dalam citra. Hal ini dilakukan agar 

tidak ada kekeliruan saat proses klasifikasi.  

3.5. Ekstraksi Informasi Tematik 

Ekstraksi informasi merupakan tahap awal untuk proses pengambilan 

informasi didalam citra satelit. Proses yang dilakukan diantaranya (Danoedoro, 

2012): 

http://earthexplorer.usgs.gov/
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 Analisa Data Pelatihan 

Pada tahap ini, akan dilakukan analisa terhadap data pelatihan yang sesuai 

dengan klasifikasi yang telah ditentukan yaitu kelas pemukiman, kelas daerah 

bervegetasi, kelas perairan, dan kelas background. Tahap pertama yang dilakukan 

adalah penentuan data latih untuk masing-masing data klasifikasi. Penentuan data 

latih dilakuakan dengan acuan data dari Dinas Tata Ruang dan Bangunan Kota 

Pekanbaru. Tahap kedua, melakukan analisa data training yang merupakan 

pengambilan ekstraksi warna RGB tiap piksenya. Tiap nilai yang didapat dilakukan 

normalisasi sesuai dengan rumus 2.1. Tahap ketiga, melakukan analisa pelatihan 

menggunakan multilayer perceptron neural network. Untuk penentuan jumlah 

neuron hidden layer pada multilayer perceptron neural network digunakan teori 

pada bab 2 sub bab 2.5.2. Untuk pemberhentian pelatihan, acuan yang digunakan 

adalah minimal error dan validation check. Jumlah minimal error yang digunakan 

adalah 1 x 10-3 dan jumlah validation check adalah 6 (Jeff Heaton, 2008). Setelah 

program sudah dapat mengenali pola klasifikasimaka dilanjutkan dengan prses 

klasifikasi dengan data uji. 

 Analisa Proses Klasifikasi 

Pada tahap ini, akan dilakukan analisa terhadap klasifikasi citra menggunakan 

algoritma backpropagation. Tahap analisa akan menjelaskan bagaimana algoritma 

backpopagation dapat mengklasifikasi daerah citra. Sehingga output yang didapat 

adalah citra satelit yang sudah diklasifikasi sesuai dengan kelas-kelas yang telah 

ditentukan. 

3.6. Perancangan 

Pada tahap perancangan akan dibahas perancangan perangkat lunak yang 

akan dibangun menggunakan Multilayer Perceptron Neural Network dengan 

algoritma Backpropagation. Tahap ini akan menjelaskan diantaranya: 

  Perancangan Penentuan Data Latih  

Perancangan penentuan data merupakan perancangan terhadap penentuan 

data latih yang akan digunakan digunakan pada pelatihan multilayer perceptron 
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neural network. Penentuan daerah dilakukan dengan menetukan titik awal marking 

citra x1, y1 dan titik akhir marking citra x2, y2. 

  Perancangan Multilayer Perceptron Neural Network 

Perancangan multilayer percepron neural network merupakan tahapan untuk 

menentukan parameter-parameter yang akan digunakan pada jaringan multilayer 

perceptron.  

  Perancangan Output 

Perancangan output merupakan tahapan untuk menentukan keluaran atau 

output dari simulasi sistem yang akan dirancang. Pada tahapan ini ditentukan 

bentuk dari output yang akan dikeluarkan sesuai dengan kelas klasifikasi. 

  Perancangan User Interface 

Perancangan user interface merupakan tahapan untuk merancang tampilan 

interaksi pengguna, sehingga sistem yang dibagun lebih mudah dipahami oleh 

pengguna sistem. 

3.7. Implementasi dan Pengujian 

Implementasi dan pengujian merupakan tahapan untuk menentukan 

keberhasilan analisa dan perancagan yang telah dilakukan sebelumnya. Tahap 

imlplementasi merupakan penerapan dari analisa yang telah dilakukan. Pada tahap 

implementasi akan dilakuakan implementasi antar muka terhadap aplikasi simulasi 

klasifikasi citra landsat mengunakan multilayer neural network.  

Implementasi pengembangan aplikasi ini akan dikembangkan pada 

spesifikasi hardware dan software sebagai berikut: 

1. Perangkat Keras (Hardware) 

Processor  : Intel Core i5 1.7 GHz 

RAM   : 8 Gb 

2. Peragkat Lunak (Software) 

Sistem Operasi  : Windows 8 

Bahasa Pemograman : Matlab R2015b 
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Database  : MAT-File 

Aplikasi Penunjang : ArcGis10 

 Pengujian 

Tahap pengujian dilakukan untuk menguji akurasi dan menguji keberhasilan 

sistem yang dibuat. Pengujian dilakukan untuk menyatakan keberhasilan penelitian.  

Rencana pengujian yang akan dilakukan pada penelitian ini yaitu: 

1. Pengujian jumlah neuron pada hidden layer 

Pada tahapan ini, akan dilakukan pengujian jumlah neuron pada hidden layer 

untuk menentukan jumlah neuron hidden layer yang paling sesuai. Pengujian 

ini berpedoman pada subbab 2.5.2 tentang jumlah neuron hidden layer dan 

juga melakukan pengujian untuk neuron hidden layer yang lebih banyak 

hingga didapat akurasi yang tidak berubah pada saat penambahan neuron 

hidden layer. Pada pengujian ini juga akan ditampilkan hasil implementasi 

pengujian untuk kalsifikasi daerah tutupan lahan Kota Pekanbaru 

menggunakan program simulasi klasifikasi citra landsat menggunakan 

multilayer perceptron neural network. 

2. Matriks kesalahan (akurasi) 

Pengujian akurasi dilakukan terhadap data latih menggunakan matriks 

kesalahan yang dijelaskan pada BAB II sub bab 2.6. Maka akan didapat 

akurasi dari ketepatan penelitian ini.  

3. Pengujian Blackbox 

 Untuk pengujian antarmuka pada penelitian ini menggunakan pengujian 

blackbox. pengujian dilakukan terhadap antar muka sistem. Apakah sistem dapat 

berjalan dengan baik. 

3.8.  Penutup 

Pada tahap ini, akan dijelaskan kesimpulan dari penelitian yang telah 

dilakukan dengan menggunakan multilayer neural network dan algoritma 

backpropagation pada citra satelit landsat terhadap penggunaan tutupan lahan Kota 
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Pekanbaru. Serta pada tahap ini juga dibahas mengenai saran penelitian yang 

dilakukan untuk penelitian kedepannya. 


